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ABSTRAK 

 
 

Arif Nur Fauzi, 2010. Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia (GAI) Kota Yogyakarta Tahun 2005-2009. Manajeman Dakwah, Fakultas 
Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Gerakan ahmadiyah Indonesia (GAI) adalah salah satu dari sekian organisasi 
Islam yang eksis di Indonesia. Disini penulis akan mengungkap dan menjabarkan 
terkait dengan strategi rekrutmen dalam pencarian anggota Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia (GAI) Kota Yogyakarta. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif, tujuannya untuk 
mendeskripsikan strategi rekrutmen anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). 
Subjek dari penelitian ini adalah pengurus lembaga Gerakan hadiyah Indonesia (GAI) 
di Kota Yogyakarta. Sedangkan objek penelitian adalah Strategi Rekrutmen Lembaga 
Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta dalam merekrut anggota. 

Hasil dari data yang telah penulis dapatkan, kemudian akan diolah 
menggunakan pisau analisis deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan teori 
Tajnid Jamahiri Tentang langkah-langkah strategi dan rekrutmen anggota mengutip 
dari http://md-uin.blogspot.com/2009/05/sosialisasi-gerakan-dakwah.html. 

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan memakai metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Untuk mendapatkan data primer peneliti melakukan 
wawancara secara langsung dengan pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 
mengenai strategi dan langkah-langkah rekrutmen anggota Gerakan Ahmadiyah 
Indonesia (GAI). Sedangkan data sekunder penulis ambil dari beberapa refrensi buku, 
modul, dan brosur yang dikeluarkan oleh pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia 
(GAI)  maupun tulisan dari luar pengurus. Pengambilan data menggunakan metode 
obserfasi dijadikan sebagai penguat dari hasil data wawancara  dan kumpulan data 
dokumentasi dengan langsung menjadi partisipan dalam kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan oleh Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). 

Hasil penelitian selama kurang lebih satu Tahun di lembaga Gerakan 
Ahmadiyah Indonesia (GAI) Kota Yogyakarta adalah GAI dalam melakukan 
rekrutmen anggota menggunakan strategi kultur: hubungan personal, seperti 
keluarga,saudara, dan tetangga terdekat. Dan strategi natural: ikatan kerja dan 
kedinasan. Dengan tahapan dan langkah-langkah menggunakan media dakwah untuk 
mendapatkan pengikut atau kader baru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. PENEGASAN JUDUL 

Untuk menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami 

judul skripsi ini perlu sekiranya penulis memberi ruang lingkup istilah-

istilah tentang judul “Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) Di Kota Yogyakarta Tahun 2005-2009”.  

 

1. Strategi 

Strategi dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah rencana yang 

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus1. Strategi 

dilakukan dalam upaya melakukan suatu tindakan yang terencana dan 

tepat sasaran sesuai dengan yang direncanakan.  

Jadi maksud strategi dalam judul di atas adalah rencana-

rencana disertai dengan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Lembaga Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta 

dalam upaya merekrut anggota. 

 

 

 

 

                                                 
1 Normies, Sri Sani Bagus, Imron, Kamus Bahasa Indonesia, (Surabaya, Penerbit KARYA 

ILMU, 1992).  hlm. 186. 
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2. Rekrutmen Anggota 

Rekrutmen dalam kamus ilmiah berarti 

penjaringan/penambahan anggota baru.2 Sedangkan menurut 

terminologi (istilah) rekrutmen (penarikan) adalah usaha mencari dan 

mempengaruhi tenaga kerja agar mau melamar lowongan pekerjaan 

yang ada dalam suatu perusahaan3. Selain itu rekrutmen merupakan 

proses mencari, menemukan, dan menarik para pelamar untuk 

dipekerjakan dalam dan oleh organisasi (Lembaga). Dalam hal ini 

rekrutmen anggota lembaga Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di 

Kota Yogyakarta. 

Jadi maksut rekrutmen anggota dalam judul diatas adalah 

pencarian dan penarikan/penambahan anggota/kader baru yang 

dilakukan oleh lembaga Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota 

Yogyakarta. 

 

3. Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI)  atau yang disebut 

dengan Ahmadiyah Lahore adalah salah satu aliran dalam Ahmadiyah 

yang di dirikan oleh Hazrat Mirza Ghulam Ahmad  pada abad ke 19 di 

India dan keberadaannya di Yogyakarta dibawa oleh Mirza Wali 

                                                 
2 M. Dahlan. Y. Al-Barry & L.Lya Sofyan Yacub, (Kamus Induk Istilah Ilmiah, 2003), hlm. 
3 Malayu S.P. Hasibuan, Manajeman Sumber Daya Manusia, (Jakarta, PT. Bumi Aksara),  

hlm. 40. 
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Ahmad Baig seorang tokoh Ahmadiyah Lahore dan diresmikan di 

Yogyakarta.4 

Dari penegasan judul di atas, yang penulis maksudkan dengan 

Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

adalah segala cara beserta langkah-langkah dalam menarik anggota 

untuk meneruskan eksistensi Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di 

Kota Yogyakarta. 

 

B. LATAR BELAKANG MASALAH 

Islam adalah agama yang sejak lahir sudah dan memperjuangkan 

perbedaan baik dari segi agama, golongan, bangsa dan peradaban, 

perbedaan dalam Islam merupakan sunattullah (hukum ilahiyah). Barang 

siapa yang mau menghapus perbedaan sama halnya dengan mengingkari 

keberadaan Tuhan. Di dalam kitab Al-Qur’an Surat Al-Hujuraat ayat 13 

sudah menjelaskan tentang perbedaan,  ayat tersebut sebagai berikut : 

 

 

Artinya : Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

                                                 
4 Iskandar  Zulkarnaen, Gerakan Ahmadiyah Di Indonesia (Yogyakarta, LKIS, 2005) hlm. 

230. 
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Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.(Al-Hujuraat. 13)5. 
 

Perbedaan disatu sisi merupakan rahmat karena dengan adanya 

perbedaan kita bisa saling mengenal dan hidup lebih dinamis, namun disisi 

yang lain perbedaan banyak menimbulkan konflik yang berkepanjangan. 

Baik yang mengatasnamakan agama, ras, dan keyakinan bahkan atas nama 

Tuhan sekalipun seringkali dijadikan legitimasi demi eksisitensinya. 

Begitu pula dalam Islam terdapat banyak perbedaan yang disebabkan 

oleh persepsi, pengetahuan dan  cara pandang memahami ajaran Islam. 

Perbedaan-perbedaan tersebut banyak melahirkan aliran-aliran dalam 

Islam, hal seperti ini jauh-jauh hari Nabi sudah memberikan warning 

(peringatan) kepada umat Islam bahwa Islam akan terpecah menjadi 

beberapa golongan sebagaimana Hadis Nabi yang menjelaskan tentang 

perpecahan umatnya menjadi tujuh puluh tiga golongan. Yakni sabda Nabi 

sebagai berikut :  

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ إن بني إسراءيل  قال رسول االله صلى االله, عن عبداالله بن عمروقال

تفرقت على ا ثنتين وسبعين ملة وتفرقت آمتي على ثلا ث وسبعين ملة آلهم في 

رواه . (رإلا ملة واحدةقالواومن هي يا رسول االله؟ قال ماآنا عليه وآصحا بي النا

  )الترمَّذي

Artinya : “Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, Rosulullah SAW bersabda, 
“Sesunguhnya kaum Bani Israil telah terpecah menjadi tujuh puluh dua 
golongan. Dan umatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan. 
Semuanya akan masuk neraka, kecuali satu golongan”. Lalu sahabat 

                                                 
5 Al-Qur’an dan Terjemah,( Semarang,  PT. Karya Toha Putra),  hlm. 1041. 
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bertanya, “Siapakah satu golongan yang selamat itu wahai Rosulullah?” 
Nabi SAW menjawab: “Dia adalah golongan yang mengikuti ajaranku 
dan ajaran sahabatku.” (HR. al-Tarmidzi: 2565)6 

Indonesia adalah Negara yang dihuni mayoritas beragama Islam dan 

didalamnya terdapat banyak aliran. Salah satunya adalah aliran 

Ahmadiyah yang dituding sebagai kelompok atau aliran yang mempunyai 

keyakinan berbeda dengan mayoritas umat Islam lainnya. Selama ini yang 

terbangun oleh masyarakat mengenai Ahmadiyah adalah aliran sesat dan 

menyesatkan.  Bahkan mayoritas umat islam menolak dan memusuhi 

Ahmadiyah7. Karena kelompok ini dituduh meyakini masih ada Nabi lain 

setelah Nabi Muhammad dan mempunyai kitab suci sendiri di luar kitab 

suci Al-Qur’an,  yaitu kitab Tadzkirah8. Lantaran tuduhan seperti ini, 

sebagian umat Islam menganggap Ahmadiyah tidak pantas menganggap 

dirinya sebagai “umat Islam”. 

Sikap ingin selalu mencari jalan damai yang selalu menjadi perilaku 

dakwah mereka adalah salah satu bukti bahwa mereka tidak menyukai 

cara-cara kekerasan dan paksaan dalam proses transformasi nilai-nilai 

keyakinan. Terlepas kita sepakat atau tidak terhadap ajaran-ajaran 

Ahmadiyah, terutama Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). 

Berangkat dari latar belakang di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian serta melakukan kajian tentang bagaimana strategi rekrutmen 

anggota Gerakan Ahmadiah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. 

                                                 
6 K. H. Muhyiddin Abdusshomad, HUJJAH NU (Akidah-Amaliah-Tradisi), (Surabaya: 

Khalista, 2008), hlm. 18. 
7 Tim naskah jalsah salanah GAI 2006. Kaderisasi GAI “Reaktualisasi Dakwah Islam 

dengan Salam”. (Yogyakarta, Darul Kutubil Islami,2007).  hlm. 33. 
8 Ibid, hlm. 17. 
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pemilihan penelitian di daerah Kota Yogyakarta karena Ahmadiyah 

terutama Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) mempunyai sejarah yang 

cukup panjang di Yogyakarta artinya Ahmadiyah masuk pertama kali ke 

Indonesia adalah di Yogyakarta dan yang menjadi objek dalam penelitian 

ini adalah Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. 

 

C. RUMUSAN MASALAH  

Berangkat dari latar belakang di atas, rumusan masalah yang akan 

dikaji oleh penulis yaitu: Bagaimana strategi rekrutmen anggota Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta Tahun 2005-2009? 

 

D. TUJUAN PENELITIAN 

Sebagai rumusan masalah di atas, tujuan  dari penelitian yang hendak 

dicapai oleh peneliti adalah  : Untuk mengetahui strategi rekrutmen 

anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta tahun 

2005-2009. 

 

E. KEGUNAAN PENELITIAN 

1. Kegunaan penelitian ini secara teoritik adalah untuk menambah 

refrensi tentang Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota 

Yogyakarta pada khusnya, dan di Negara Indonesia pada umumnya. 
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2. Sedangkan kegunaan penelitian ini secara praktis bisa dijadikan 

sebagai bahan perbandingan dalam merekrut anggota untuk 

mewujudkan eksistensi dalam suatu Lembaga. 

3. Memberikan informasi secara berimbang kepada masyarakat tentang 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI)  yang selama ini dituding 

sebagai aliran yang sesat atau menyimpang. 

 

F. KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian dan kajian tentang Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

sudah banyak dilakukan oleh para akademisi ataupun para intlektual. 

Penulis disini akan meneliti dan mengkaji tentang STRATEGI 

REKRUTMEN ANGGOTA GERAKAN AHMADIYAH INDONESIA 

(GAI) DI KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2005-2009. Sebagai bahan 

perbandingan dengan hasil penelitian dan kajian-kajian sebelumnya, perlu 

penyusun mengkajinya, supaya tidak ada kesamaan ataupun kemiripan 

judul penyusun. Walaupun sudah terdapat beberapa literatur baik Skripsi, 

disertase maupun buku-buku tentang Gerakan Ahmadiyah, Misalnya :  

1. Ja’far Shodiq (2004) dengan judul Skripsi, “ Model Pendekatan 

Dakwah Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Yogyakarta”. Skripsi 

ini membahas tentang Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) dari aspek 

model pendekatan dakwah (menerbitkan literature Islam dan 
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Korespondensi), dan relevansi dengan keadaan sosio cultural 

masyarakat Yogyakarta.9 

2. Amrullah Lubis (2006) dengan judul skripsi, “Strategi Dakwah 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI)”. skripsi ini membahas tetang 

upaya-upaya ataupun langkah-langkah yang dilakukan Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) dalam melakukan dakwah. Dengan 

perumusan Azas-azas strategi dakwah dan perencanaan dakwah untuk 

tercapainya kemenangan Islam Gerakan Ahmadiyah Indonesia 

(GAI).10 

3. Andi Ali Kisai (2006) dengan judul skripsi, “Konsep Pendidikan 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Yogyakarta”. Skripsi ini 

membahas tentang konsep pendidikan Gerakan Ahmadiyah Indonesaia 

(GAI) di Yogyakarta. Yaitu untuk menegakkan kedaulatan Tuhan agar 

umat manusia mencapai keadaan jiwa (State Of Mind) atau kehidupan 

batin (Inner Life) yang disebut salam (Damai). Kurikulum yang 

digunakan berhubungan dengan keimanan, syari’ah, sejarah, ke-

Ahmadiyahan, akhlak, dan praktek ibadah, Al-Qur’an dan ilmu 

pengethuan. Dan metode yang ditawarkan oleh Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia yaitu ceramah, diskusi, demonstrasi, menghafal, tanya 

jawab, penugasan, latihan dan sosio drama.11 

                                                 
9 Ja’far Shodiq, Model Pendekatan Dakwah Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) Di 

Yogyakarta, Skripsi, Yogyakarta, Tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2004. 
10 Amrullah Lubis, Strategi Dakwah Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI), Skripsi, 

Yogyakarta, Tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2006. 
11 Andi Ali Kisai, Konsep Pendidikan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Yogyakarta, 

Skripsi, Yogyakarta, Tida diterbitkan, Fakultas Tarbiyah, UIN Sunan Kalijaga, 2006. 
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Dari sumber pustaka di atas, dapat dipastikan bahwa strategi rekrutmen 

anggota baru tidak banyak diulas, terlebih mengenai bagaimana strategi 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta melakukan 

rekrutmen anggota baru. Penelitian ini mecoba melacak sejauh mana strategi 

perekrutan dan langkah-langkah rekrutmen agnggota Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) yang di terapkan selama periode 2005-2009. 

 

G. KERANGKA TEORITIK 

1. Tinjauan Tentang Strategi 

a. Definisi Strategi 

Strategi secara etimologis berasal dari bahasa yunani “Strato” yang 

artinya pasukan dan “Agenis” yang berarti pemimpin. perang.12 Pada 

mulanya istilah strategi digunakan dalam  peperangan, akan tetapi dengan 

perkembangan zaman dan peradaban istilah tersebut lama kelamaan 

berkembang tidak hanya dipakai dalam peperangan saja, melainkan juga 

dipakai dalam bidag-bidang lain seperti ekonomi, politk, sosial budaya, 

dakwah, dan sebagainya. Menurut Simuh, strategi dapat juga berarti 

kebijaksanaan yang ditempuh sesudah mengadakan analisa yang semasak-

masaknya13.  

Dalam istilah lain, strategi berarti keseluruhan keputusan 

kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan guna mencapai 

                                                 
12 Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan (Jakarta: CSIS, 1971),  hlm. 24. 
13 Simuh, “Konsepsi, Relefansi Dakwah Alam Pembangunan” dalam H.Nasrudin Harahab 

(ed), Dakwah pembangunan (Yogykarta: DPD Golkar I Prop. DIY, 1992),  hlm. 54. 
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tujuan14. Strategi pada dasarnya lebih dikaitkan dengan siasat atau 

keahlian dalam menangani atau merencanakan dengan target jangka 

panjang agar berhasil secara gemilang.15 

Berdasarkan beberapa uraian pengertian strategi di atas yang 

dimaksudkan dengan strategi dalam penelitian ini adalah semua rencana-

rencana kegiatan untuk melakukan rekrutmen (penarikan) anggota disertai 

dengan langkah-langkah dan siasat yang terencana dan terukur. 

 

b. Langkah-langkah penyusunan strategi 

Para pengambil kebijakan strategi perlu menjamin strategi yang 

mereka tetapkan dapat berhasil dengan baik, bukan saja dalam tatanan 

konseptual saja, tetapi dapat dilaksanakan. Dalam membuat strategi agar 

bisa berhasil sesuai yang diinginkan dibutuhkan tahapan-tahapan maupun 

prosedur diantaranya sebagai berikut16 : 

a) Strategi haruslah konsisten dengan lingkungannya. Ikutilah arus 

perkembangan yang bergerak di masyarakat (jangan melawan arus), 

dalam lingkungan yang memberi peluang untuk bergerak maju. 

b) Setiap strategi tidak hanya membuat satu strategi. Tergantung pada 

ruang lingkup kegiatannya. Apabila banyak strategi yang dibuat, maka 

strategi yang satu haruslah konsisten dengan strategi yang alinnya. 

                                                 
14 Arifin Anwar, Strategi Komunkasi (bandung: Armico 1984), hlm. 59. 
15 Andy Dermawan, Strategi Dakwah Islam Dalam Pendekatan Rasional Transendental, 

(Al-Jami’ah, vol.1, Januari-Juni 2002), hlm. 155. 
16 Irwan Purwanto, Manajemen Strategi,( Bandung, CV. YRAMA WIDYA, 2007), hal: 

76-77 
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c) Strategi yang efektif hendaknya memfokuskan dan menyatukan semua 

sumber daya dan tidak mencerai beraikan satu dengan yang lainnya. 

d) Strategi hendaknya memusatkan perhatian pada apa yang merupakan 

kekuatannnya dan tidak pada titik-titk yang justru pada 

kelemahannnya. Selain itu, hendaknya juga menfaatkan kelemahan 

persaingan dan membuat langkah-langkah yang tepat untuk 

menempati posisi yang kompetitif yang lebih kuat. 

e) Sumber daya adalah suatu kritis. Mengingat strategi adalah suatu yang 

mungkin, maka harus membuat sesuatu yang layak dan dapat 

dilaksanakan. 

f) Strategi hendaknya memperhitungkan resiko yang tidak terlalu besar. 

Memang setiap strategi mengandung resiko, tetapi haruslah berhati-

hati sehingga tidak menjerumuskan. Oleh sebab itu, suatu strategi 

harus dapat dikontrol. 

g) Strategi hendaknya disusun di atas landasan keberhasilan yang telah 

dicapai. Jangan menyusun strategi di atas kegagalan. 

h) Tanda-tanda dari suksesnya strategi ditampakkan dengan adanya 

dukungan dari pihak-pihak yang terkait, terutama dari eksekutif, dari 

semua pimpinan unit kerja dalam organisasi. 
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2. Tinjauan Tentang Rekrutmen Anggota 

a. Pengertian Rekrutmen Anggota 

Rekrutmen dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah proses, 

cara atau perbuatan merekrut (memasukkan atau mendaftarkan calon 

anggota baru)17. Dan anggota adalah orang yang menjadi bagian atau 

masuk dalam suatu golongan18. Jadi rekrutmen anggota adalah proses, cara 

atau perbuatan memasukkan seseorang untuk menjadi anggota di dalam 

suatu lembaga ataupun golongan.  

Maksud rekrutmen adalah sebuah upaya untuk mendapatkan 

persediaan sebanyak-banyaknya calon-calon pelamar sehingga organisasi 

akan mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk melakukan pilihan 

terhadap calon pekerja yang dianggap memenuhi standar kualifikasi 

organisasi. Proses rekrutmen berlangsung mulai dari saat mencari pelamar 

hingga pengajuan oleh pelamar.19  

Pada prinsipnya yang disebut dengan rekrutmen adalah proses 

mencari menemukan dan menarik para pelamar untuk menjadi pegawai 

pada dan oleh organisasi tertentu. Selanjutnya rekrutmen juga dapat 

didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas mencari dan memikat pelamar 

kerja dengan motivasi, kemampuan, keahlian dan pengetahuan yang 

diperlukan guna menutupi kekuangan yang diidentifikasikan dalam 

perncanaan kepegawaian. Pendapat lain yang dikemukakan oleh Bernadin 

                                                 
17 Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Besar Bahsa Indonesia Kontemporer, (Jakarta, 

Modern English Press, 1992),  hlm. 1254. 
18 Ibid, hlm. 68. 
19 Faustino Cardoso Gomes, M.Si, Manajeman Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: C.V 

Andi Offset, 2003), hlm. 105. 
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dan Russel, rekrutmen merupakan prosespenemuan dan penarikan para 

pelamar yag tertarik dan memiliki kualifikasi terhadap lowongan yang 

dibutuhkan. Ada beberapa hal yang mempengaruhi sebuah Lembaga 

melakukan rekrutmen anggota yaitu sebagai berikut20 : 

1) Balas jasa yang diberikan. Jika balas jasa besar maka pelamar banyak, 

sebaliknya bila balas jasa kecil maka pelamar sedikit. 

2) Status anggota. Jika status anggota tetap maka pelamar relative 

banyak, tetapi apabila status anggota honorer, pelamar sedikit. 

3) Kesempatan promosi. Jika kesempatan promosi terbuka lebar, jumlah 

pelamar banyak, begitu juga sebaliknya. 

4) Job specification. Jika spesifikasi pekerjaan sedikit, pelamar akan 

banyak, begitu juga sebaliknya. 

5) Metode penarikan. Apabila penarikan terbuka luas melalui media 

massa maka pelamar banyak,, begitu juga sebaliknya, misalnya dengan 

iklan. 

6) Soliditas lembaga. Jika soliditas lembaga cukup tinggi maka pelamar 

banyak, begitu juga sebaliknya. 

 

 

 

 

 

                                                 
20 Ambar T. Sulistiyani & Rosidah, Manajeman Sumber Daya Manusia (Konsep,Teori dan 

Pengembangan Organisasi Publik), (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 134.  
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b. Langkah-Langkah Rekrutmen 

Untuk bisa melakukan tajnid jamahiri (rekrutmen publik), atau 

pengumpulan potensi secara massal dari masyarakat secara maksimal, ada 

enam langkah yang harus dipenuhi. yaitu21 : 

 

1) Pemetaan Sosial 

Pemetaan yang jeli atas realitas masyarakat menjadi langkah awal 

untuk melakukan rekrutmen public. Rekayasa sosial adalah sebagian 

watak dasar dakwah Islam. Istilah ini menunjuk pada perubahan bentuk 

secara bertahap dari kondisi yang ada (social reality atau social fact) 

kepada kondisi yang diidealkan, denagan kata lain, rekayasa selalu 

mengarah pada model pendekatan gradual, bertahap dan 

berkesinambungan. 

 

2) Menentukan Prioritas Sasaran 

Prioritas sasaran lebih ditekankan kepada kelompok kelompok 

masyarakat yang memiliki peluang lebih besar untuk menjadi anasir 

perubah (agent of change) bagi komunitas mereka masing-masing. Hal ini 

dimaksudkan agar nantinya bisa membantu lembaga melakukan 

pengumpulan potensi massa dari komunitas mereka sendiri. 

 

 
                                                 

21  http://md-uin.blogspot.com/2009/05/sosialisasi-gerakan-dakwah.html, akses tanggal 23- 
Februari-2010. 
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3) Penentuan Strategi Dasar (grand strategy) 

Strategi dasar untuk melakukan tajnid jamahiri perlu diletakkan 

agar segala tindakan berikut resiko yang akan muncul sudah terkalkulasi 

sejak awal. Strategi dasar ini antara lain meletakkan posisi-posisi personal 

maupun structural secara tepat, menyusun langkah-langkah strategis 

berikut target-target pencapaian, serta landasan kebijakan operasional. 

 

4) Penentuan Metodologi Rekrutmen Terhadap Sasaran 

Setiap sasaran memiliki karakter yang khas, dan oleh karenanya 

memerlukan metodologi yang spesifik pula. Bahasa masyarakat disetiap 

level sosial dan ekonomi akan senantiasa beragam. Apabila gerakan 

dakwah tidak variatif dalam metodologi pendekatan, niscaya tidak akan 

memperoleh hasil yang optimal. Rasulullah SAW dalam gerakan dakwah 

beliau membangun peradaban Islam, menggunakan metodologi yang amat 

variatif. 

 

5) Menentukan Sarana dan Prasarana Rekrutmen 

Setelah metodologi diketahui, maka sejumlah sarana dan prasarana 

diperlukan untuk implementasi. Kekuatan gerakan dakwah untuk 

menghadirkan sarana dan prasarana untuk saat ini masih sangatlah 

terbatas. Keterbatasan dana yang lebih disebabkan karena lemahnya 

kemampuan penggalangan dana, masih mewarnai kondisi gerakan dakwah 

hingga saat ini. Dampak dari kelemahan dibidang ini sejatinya cukup 
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serius, misalnya sedemikian lemah gerakan dakwah mampu menghadirkan 

yang marak publisitas, menarik secara performen, dan membentuk opini 

yang luas serta kontinyu 

 

6) Evaluasi dan Penanganan Hasil Rekrutmen 

Setelah upaya pengumpulan potensi masyarakat dilakukan sesuai 

skala prioritas dan pendekatan metodologis tertentu, tidak boleh 

ditinggalkan upaya untuk mengevaluasi hasil kerja. Berbagai catatan 

tentang keberhasilan atau kegagalan dalam mengaplikasikan metodologi 

tajnid tersebut harus mendapatkan perhatian untuk upaya perbaikan di 

masa mendatang. 

 

H. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah mengemukakan secara teknis tentang 

metode-metode yang digunakan dalam penelitian22. Sehingga dalam 

memperoleh data dapat terperinci secara sistematis. Selanjutnya jenis 

penelitian, lokasi, sumber data dan metode pengumpulan data akan 

dipaparkan sebagai berikut : 

 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Kualitatif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan 

                                                 
22 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi IV, (Yogyakarta: Rake Sarasin 

2002), hlm. 3. 
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gejala secara holistic-kontekstual melalui pengumpulan data dari latar 

alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrumen kunci.23 

Dalam penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, 

memanfaatkan teori yang ada sebagai bahan penjelas, dan berakhir 

dengan suatu “teori”. Penelitian kualitatif adalah suatu proses 

penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang 

menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada asas 

ini, peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, 

laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada 

situasi yang alami. 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 

analisis dengan asas induktif. Hasil penelitian ini akan menggambarkan 

bagaimana Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah (GAI) di 

Kota Yogyakarta . 

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di Kantor Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) yang 

bertempat di Jalan Kemuning 14  Kota Yogyakarta,  selain sebagai 

kantor Gerakan Ahmadiyan Indonesia (GAI) disitu juga sebagai kantor 

yayasan SMK PIRI. 

 

 
                                                 

23  Kode Etik dan Panduan Penelitian Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan 
Kalijaga, 2006), hlm.15. 
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3. Sumber Data 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis termasuk penelitian 

lapangan, yaitu penelitian terhadap satu Lembaga organisasi bernama 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) yang bermarkas pusat di 

Yogyakarta. Subjek dari penelitian ini adalah pengurus dan anggota 

lembaga Gerakan Ahadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. 

Meliputi, Ketua Umum, Sekretaris, Anggota muda dan tua (senior). 

sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah Strategi Rekrutmen 

Lembaga Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta 

dalam merekrut anggota. 

Dengan demikian harapan penulis dapat memperoleh data secara 

maksimal mengenai strategi rekrutmen anggota Gerakan Ahmadiyah 

Indoonesia (GAI) di Kota Yogyakarta Tahun 2005-2009. 

 

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data, penyusun menggunakan beberapa 

metode pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Metode Wawancara atau Interview 

Wawancara atau interview merupakan suatu bentuk 

komunikasi verbal. Jadi semacam asuatu percakapan yang 

bertujuan memperoleh informasi24. Interview yang digunakan 

penyusun dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, 

                                                 
24 S. Nasution, Metodologi Research : Penelitian ilmiah, (Jakarta: Bumi Askara, 1996), 

hlm. 113. 
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artinya penulis membawa suatu kerangka pertanyaan-pertanyaan 

untuk disajikan dan irama interview sama sekali diserahkan kepada 

kebijakan interviewer25. Jadi sudah cukup jelas bahwa wawancara 

adalah suatu metode yang dipergunakan untuk mendapatkan 

informasi atau keterangan langsung dari Lembaga yang 

bersangkutan (objek penelitian) 

Adapun yang akan diwawancarai dalam penelitian ini adalah: 

Ketua Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta, 

Badan Pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota 

Yogyakarta, anggota sebagai kader. Sementara wawancara akan 

direkam menggunakan tape recorder atau didokumentasikan dalam 

bentuk catatan. 

 

2. Metode Observasi 

Metode observasi adalah salah satu teknik mendapatkan data 

atau informasi dengan cara mengamati  secara langsung ataupun 

tidak langsung terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. Observasi ini 

tidaklah terikat oleh waktu, dalam artian dapat dilakukan sewaktu-

waktu sesuai dengan kebutuhan penelitian.26 

                                                 
25 Sutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psikologi 

UGM, 1980), hlm. 131. 
26 I. Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhandi Sekolah, (Badung, CV. Ilmu 

t.t.), hlm. 51. 
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Pengambilan data melalui metode observasi ini tidak lebih 

hanya sebagai kontrol terhadap hasil wawancara atau interview dan 

dokumentasi yang dipaparkan oleh penyusun, dan tanpa menjadi 

partisipan dalam kegiatan-kegiatan yang sedang di observasi. 

 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah data yang bersumber dari 

dokumen-dokumen sebagai laporan tertulis dari peristiwa-peristiwa 

yang isinya terdiri dari  penjelasan-penjelasan dan pemikiran-

pemikiran, peristiwa itu ditulis dengan kesadaran dan kesengajaan 

untuk menyiapkan atau meneruskan keterangan-keterangan 

pristiwa,27 dan bila perlu dilengkapi dengan lampiran foto-foto 

dokumentasi penelitian. 

Sedangkan menurut Winarno Surahmad, metode 

dokumentasi adalah mencari data, hal-hal baru atau variabel yang 

berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah-majalah, 

notulen, longer dan sebagainya28. selain itu metode ini juga 

memperkuat metode wawancara untuk mendapatkan data yang 

bersifat tertulis serta mengecek data yang diperoleh melalui metode 

wawancara.  

                                                 
27 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Rosda Karya, 1994), hlm. 

135-136. 
28 Winarno Surahmad, Pengatar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Teknik, (Bandung, 

Tarsito, 1994), hlm. 132. 
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Data yang bersifat dokumentasi tertulis seperti struktur 

organisasi, laporan-laporan, surat-surat, manuskrip, tabel dan 

keputusan-keputusan tertulis lainnya yang dimiliki oleh Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. 

 

5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah di baca dan diinterpretasikan29. Dalam proses 

menganalisis dan menginterpretasikan data-data yang telah terkumpul 

peneliti menggunakan cara analisis deskriptif kualitatif, yakni setelah 

data-data terkumpul kemudian data tersebut dikelompokan menurut 

kategori masing-masing dan selanjutnya diinterpretasikan melalui 

kata-kata atau kalimat dengan kerangka berpikir teoritik untuk 

memperoleh kesimpulan atau jawaban dari permasalahan yang telah 

dirumuskan.30  

Selanjutnya untuk menginterpretasikan data yang telah terkumpul, 

peneliti menggunakan kerangka berpikir induktif, yakni pola pikir yang 

berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang 

kongkrit, untuk menarik generalisasi-generalisasi yang bersifat 

umum31. 

                                                 
29  Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm.70. 
30  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1997), hlm.236. 
31  Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yoyakarta: Andi Offset, 2000), hlm.10. 
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Dalam penelitian ini, peneliti memulai dengan mencari informasi 

dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang diperlukan 

misalnya historisitas berdirinya  Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

di Kota Yogyakarta.  

Peneliti melakukan observasi di Lembaga Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. Mengamati dan membaca buku 

yang berkaitan degan perekrutan anggota Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. 

Kemudian peneliti melakukan interview dengan beberapa pengurus 

Lembaga Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) di Kota Yogyakarta. 

Setelah data terkumpul, peneliti mengklasifikasikan dan mengolah 

dokumen-dokumen dan hasil interview serta menganalisisnya untuk 

menemukan jawaban dari rumusan masalah penelitian. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini memuat empat bab yang di mulai dengan 

BAB I pendahuluan yang berisi penegasan judul untuk memberikan 

batasan-batasan istilah dalam melakukan penelitian, sehingga tidak terjadi 

kesalahan dalam memahami judul ini. selanjutnya dibahas tentang latar 

belakang alasan penulis mengangkat judul ini sebagai bahan penelitian, 

diteruskan dengan rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, dan kajian pustaka. Setelah itu disajikan pula kerangka teoritik 

yang akan dijadikan sebagai pertimbangan dalam menganalisa hasil 
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penelitian yang didapatkan. Bab pendahuluan ini selanjutnya diakhiri 

dengan penyajian metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi ini. 

Pada BAB II berisi tentang gambaran umum tentang Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI), yang meliputi : Sejarah masuk dan 

berdirinya Ahmadiyah di Yogyakarta,. Doktrin-doktrin Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) yang meliputi masalah ke-Nabian, Wahyu, 

Isa Al-Masih, Al-Mahdi, dan Jihad. Kegiatan organisasi Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) Kota Yogyakarta, Visi-misi dan Struktur 

organisasi Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI). 

Adapun pada BAB III laporan penelitian yang terdiri dari: Uraian dan 

analisis data tentang Strategi Rekrutmen Anggota Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) Kota Yogyakarta dan langkah-langkah rekrutmen 

anggota.   

BAB IV merupakan Bab terakhir dalam penulisan skripsi, isi Bab ini 

adalah kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Setelah penguraian hal-

hal tersebut maka selesailah penulisan skripsi.  
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan permasalahan di atas ada beberapa hal yang dapat di 

simpulkan mengenai strategi rekrutmen anggota Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) Kota Yogyakarta. Bahwa Gerakan Islam yang muncul 

pada abad ke 19 ini cukup berpengaruh terhadap gerakan-gerakan Islam di 

Dunia khususnya di Negara Indonesia. Kehadiran GAI di Indonesia pada 

tanggal 28 September 1929 dengan membawa misi menciptakan kedaulatan 

Tuhan agar umat Islam Indonesia mencapai keadaan jiwa (state mind) atau 

kehidupan batin (inner life). 

Dengan sikap damai Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

mendakwahkan paham keagamaanya ke berbagai pelosok daerah. Dan 

dengan sikap damai seperti itulah banyak warga yang apresiatif dengan 

sistem dakwahnya. dengan mengunjungi masjid-masjid yang menjadi 

agenda silaturrohim  juga untuk ceramah keagama’an. Selain itu Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI)  juga menerbitkan buku-buku tentang 

keislaman, keorganisasian Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI), 

pemahaman Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) dan juga 

menerjemahkan Al-Qur’an dengan berbagai bahasa. 

Dari situlah Gerakan Ahmadiyah mendapatkan anggota-anggota 

baru. Dengan media dakwah dari masjid ke masjid di setiap daerah di 
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Indonesia yang menerima paham keagamaan Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI). Secara tidak langsung strategi rekrutmen yang digunakan 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) berjalan secara natural sesuai kultur 

sebagaimana berikut ini :  

1. Strategi Kultur. 

Kultur dijadikan sebagai Strategi untuk mendapatkan 

anggota baru yaitu dengan pola turun temurun dari keluarga 

yang sudah menjadi anggota Gerakan Ahmadiyah Indonesia 

(GAI). 

2. Strategi Natural 

Strategi tersebut juga dijadikan untuk mendapatkan anggota 

baru. Yaitu orang-orang yang bekerja dengan Gerakan 

Ahmadiyah Indonesia (GAI) baik dari PIRI maupun di Darul 

Kutubil Islami dan juga beberapa alumni siswa siswi PIRI. 

Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) dalam melakukan rekrutmen 

anggota menggunakan langkah-langkah yang di awali dengan melakukan 

pemetaan sosial. Dimana pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

melihat, membaca realita sosio kultur, budaya, dan kebutuhan masyarakat. 

Setelah mengetahui keadaan sosio kultunya kemudian dilanjutkan dengan 

menentukan prioritas sasaran, dimana meilih calon-calon kader yang 

sesuai dengankebutuhan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) yaitu kader 

yang cerdas. Setelah menemukan kader secara prioritas, baru merumuskan 

strategi dasar (grand strategy). Kemudian menentukan metodologi 
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rekrutmen terhadap sasaran. Setelah semua selesai dikhiri dengan 

pembai’atan dan evaluasi kinerja. Untuk mengetahui hasil rekrutmen yang 

dijalankan Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) berdampak efektif pada 

produktivitas dan kinerja organisasi. Dengan demikian maka 

pengembangan dan perencanaan sistem rekrutmen Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) harus ditingkatkan, supaya proses yang berlangsung 

cukup lama dan memakan biaya tersebut tidak sia-sia. 

Ironisnya sampai sekarang banyak masyrakat Indonesia yang 

berkesadaran taken for grateed, sehingga membenarkan isu tentang 

kesesatan Gerakan Ahmadiyah Indoneisa (GAI). Dengan tudingan sesat 

aliran Ahmadiyah tersebut banyak ormas-ormas yang teriak dengan nama 

Tuhan menghajar habis aliran Ahmadiyah. Bagi Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI), tudingan sesat tersebut ditanggapi dengan damai dan 

jalan dialog sebagai penentu kebenaran. Dengan tetap menjalankan 

aktifitas dakwahnya Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) tetap eksis 

sampai sekarang. Terbukti dengan di selenggarakan agenda-agenda yang 

berbentuk pengajian. Baik pengajian yang dilaksanakan setiap mingguan, 

bulanan maupun tahunan dan juga kegiatan Bai’at terhadap anggota yang 

siap untuk beba’at.  
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B. Saran-saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dalam waktu hampir satu tahun di 

organisasi Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) kota Yogyakarta. Maka 

kami selaku penulis dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan organisai 

tersebut. Untuk itu penulis memberikan saran-saran membangun kemajuan 

organisai sebagai berikut: 

1. Strategi rekrutmen yang dilakukan Gerakan Ahmadiyah Indonesia 

(GAI) untuk menjaga eksistensi dalam berorganisasi sangat mumpuni 

sekali. apabila ada lembaga khusus dalam tubuh Gerakan Ahmadiyah 

Indonesia (GAI) yang Fokus dan profesional mengurusi kader akan 

lebih kondusif dan masif. 

2. Mengadakan pembukuan tentang pentingnya rekrutmen anggota 

sebagai penerus organisasi. 

3. Admistrasi dan dokumen-dokumen ke-organisasian yang kurang 

tertata.  

4. Membuka diri keluar dengan ikut berapresiasi dengan problematika 

bangsa. 

5. Majelis ulama’ atau pemikir dalam Gerakan Ahmadiyah Indonesia 

(GAI) di perbanyak lagi, guna kemajuan organisasi. 
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C. Penutup 

Alhamdzulilahirobbil’alamin, rasa syukur yang sedalam-dalamnya 

penulis haturkan ke hadirat Allah SWT, karena dengan kekuatan dan 

petunjuk-Nyalah penulis mampu menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu dan mendukung 

sehingga terselesaikannya skripsi ini. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan 

serta jauh dari kesempernaan. Oleh karena itu, adanya saran dan kritik 

yang bersifat membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan. Penulis 

berharap sekecil apapun yang terkandung dalam karya ini semoga dapat 

bermanfaat. 
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Tahapan Rekrutmen 

 

 

 

 

 

 

Strategi 
Rekrutmen 

Tim 
Kaderisasi 

Memetakan wilayah sebagai objek 
dakwah, dan rekrutmen anggota 

Menentukan prioritas sasaran untuk 
merekrut anggota. 

Menentukan strategi pendekatan 

Menghitung bea material guna 
kelancaran dakwah dan rekrutmen 

Evaluasi 
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INTERVIEW GUIDE 

 

Pengurus Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) 

1. Kapan GAI berdiri di yogyakarta? 

2. Kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan GAI? 

3. Bagaimana Struktur organisasinya? 

4. Bagaimana pengurus GAI dalam melakukan pemetaan sosial? 

5. Bagaimana pengurus GAI dalam menentukan prioritas sasaran? 

6. Bagaimana pengurus GAI dalam merumuskan strategi dasar (grand strategy)? 

7. Bagaimana pengurus GAI dalam menetukan metode rekrutmen terhadap sasaran? 

8. Bagaimana pengurus GAI dalam menentukan sarana dan prasarana rekrutmen? 

9. Bagaimana pengurus GAI dalam mengevaluasi dan penanganan hasil rekrutmen? 
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